BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

1.

Pengetahuan ibu hamil tentang antenatal care di puskesmas buhu
kecamatan tibawa yaitu terdapat 16 responden (40%) yang memiliki
pengetahuan Kurang, terdapat 13 responden (32,5%) yang memiliki
pengetahuan cukup dan terdapat 11 responden (27,5%.) yang memilki
pengetahuan Baik.

Kepatuhan ibu hamil dalam melakukan Antenatal care di puskesmas
buhu kecamatan tibawa yaitu jumlah responden yang tidak patuh dalam
menjalankan Antenatal Care sebanyak 25 responden (62.5%),
sedangkan jumlah responden yang patuh dalanm menjalankan
Antenatal Care sebanyak 15 responden (37.5%).

Terdapat hubungan antara pengetahuan ibu hamil dengan kepatuhan
antenatal care di puskesmas buhu kecamatan tibawa didapatkan bahwa

nilai p-Value 0,000 yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak.

5.2. Saran

1.

Perlunya meningkatkan pengetahuan yang lebih baik lagi bagi ibu
hamil tentang pentingnya pemeriksaan kehamilan baik melalui
penyuluhan maupun kunjungan posyandu.

Bagi pemberi pelayanan kesehatan (puskesmas, polindes dan posyandu)
perlu meningkatkan penguasaan teknik wawancara yang baik seperti

menjelaskan sesederhana mungkin agar masyarakat dapat memahami
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dengan jelas maksud penyampaiannya, sehingga mendapatkan
informasi yang lebih mendalam dan lebih jauh agar lebih optimal.

Bagi kader kesehatan agar dapat membantu program dari Puskesmas
dalam melancarkan program penyuluhan tentang Antenatal care kepada
ibu hamil.

Bagi peneliti berikutnya dapat melakukan studi mengenai faktor-faktor
lain yang mempengaruhi kepatuhan ibu hamil dalam perawatan
antenatal dan mengidentifikasi faktor yang menyebabkan masih

tingginya angka kematian ibu dan bayi.
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